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ABSTRAK

Luviana Apriati. 2025. Analisis Implementasi Tugas Manajerial Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Memfasilitasi Minat Bakat Siswa Pada Ekstrakurikuler di
SDN Tempuran O01. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Islam Sultan Agung.
Pembimbing: Sari Yustiana, S. Pd., M.Pd.
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ABSTRACT

Luviana Apriati. 2025. Analysis of the Implementation of Principal's Leadership
Managerial Tasks in Facilitating Students' Interests and Talents in Extracurricular
Activities at SDN Tempuran 01. Thesis. Elementary School Teacher Education
Study Program. Faculty of Teacher Training and Education. Sultan Agung Islamic
University. Advisor: Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd.

This study aims to analyze the zm : tion of principal leadership managerial
tasks in facilitating students’ ,..r" "~ alents in extracurricular activities at
SDN Tempuran 01. T hzs stu y \"* ap proach with a case study method.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berfungsi sebagai landasan utama dalam membantu manusia

menunjukkan presta i, tetapl juga-mampu unggul dalam

/7 \
et oW ‘ ait--individu yang

harus mampu memberikan fasilitas untuk mengembangkan berbagai potensi siswa
dengan memanfaatkan program-program yang telah dirancang secara sistematis
dan juga di dukung oleh kepemimpinan yang efektif.

Kepala sekolah memegang peran sentral dalam menetapkan tujuan pada
kebijakan sekolah, termasuk dalam memfasilitasi. Terutamma pada aspek
pengembangan minat dan bakat siswa. Kepala sekolah adalah individu yang secara

khusus ditunjuk untuk mengisi posisi tertentu dengan tugas utama dan tanggung



jawab dalam memastikan kelancaran penyelenggaraan Pendidikan dan proses
belajar mengajar di sekolah. Kepala sekolah dapat pula diartikan sebagai pendidik
yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin satuan pendidikan tempat proses
pembelajaran berlangsung pembelajaran (Topila et al., 2024). Beban kerja kepala
sekolah pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah atau
masyarakat sebagaimana tercantum dalam Pasal 12 meliputi pelaksanaan tugas

igembangan, kewirausahaan, serta supervisi

utama yang mencakup manajerial, pe;

\ &2
masing-masing "-.II \ du, fnamua._secard praum, Manajemen memiliki makna
nﬂl"l"’-" Y ifﬁtﬁ' Hive 3‘:‘# anage . Ini mencakup semua

upaya maksimal dalam menggerak'an produk

sebagai proses peli'q
i

erbagai sumber daya untuk
mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Setiap upaya yang dilakukan oleh
seorang pemimpin atau leadership di suatu sekolah bertujuan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang harmonis, nyaman, efisien, dan efektif dilakukan
melalui pengembangan potensi sumber daya manusia yang ada di lingkungan
sekolah. Dalam pelaksanaan tugas manajerial, hal ini berkaitan erat dengan cara

pengelolaan sekolah secara menyeluruh. Tanggung jawab kepala sekolah mencakup



berbagai aspek manajemen yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan
sekolah sebagai manajerial. Merancang berbagai rencana sekolah, termasuk
merumuskan visi dan misi bersama seluruh warga sekolah, mengelola program
pembelajaran dengan baik, untuk jangka pendek maupun jangka Panjang,
merencanakan program untuk siswa, mengatur dan mengelola fasilitas serta

prasarana dengan tepat dan benar, membimbing dan mengatur seluruh guru serta

/’\

warga skolah sesuai dengan u.‘ ng ada, mengelola keuangan secara efektif,

membangun dan memehh :

pelaksanaann ja al g an pendidikan,

-.

¥
\ ngniscotang kepal: w lah yin i mampu memberikan
f":‘"‘l‘lﬂﬂy Iéﬁ”’!ﬁ)%lw{-ﬁﬂl@ mengekspresikan  dan

i
mengembangkan potensmya, baik dalar

dorongan serta !

maupun non-akademik
seperti seni, olahraga, dan teknologi. Kepala sekolah dapat mendorong siswa agar
lebih aktif ikut terlibat dalam kegiatan ekstra kurikuler, seperti lomba maupun
kompetisi di berbagai tingkat. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan aktivitas
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang diharapkan mampu mendukung
pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan minat dan bakat mereka

(Widiastuti et al., 2024). Adapun kepemimpinan transformasional lebih terfokus



pada peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Dengan memberdayakan staf
sekolah, menginspirasi dan memotivasi. Pemimpin transformasional dapat mampu
mewujudkan suasana belajar yang inovativ, dapat memberikan fasilitas Pendidikan
dan nantinya akan meningkatkan prestasi siswa. Restu rahayu mengatakan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang harus memiliki kemampuan
untuk berperan dalam mengarahkan perubahan pradigma Pendidikan,

perkembangan teknologi, dan inovasi kurikulum guna

menyongsong tantangan Pendidi sehingga kepala sekolah mampu

o .
: ; elola  dalam  menerapkan

menimba ilmu, tidak hanya
akademik saja tapi juga non akademik. Di SDN Tempuran 01 terdapat berbagai
ekstrakurikuler yang diminati sisawa dan aktif dilakukan, diantaranya. Pramuka,
tari, silat, dan juga pantomim. Uniknya setiap hari senin sampai hari kamis, di
gunakan untuk pembelajaran KBM seperti biasa, dan pada hari jum’at, sabtu di
gunakan untuk melakukan kegiatan ektra kurikuler, Jadi siswa tidak hanya belajar

akademik saja, tapi siswa dapat menggali dan mengembangkan minat dan bakatnya



sesuai dengan yang diminati masing-masing siswa. Kepala sekolah SDN Tempuran
01 juga memfasilitasi pelatih dari luar sekolah yang lebih mumpuni di bidangnya,
untuk menunjang minat bakat siswa pada ekstrakurikuler. Siswa juga sering
mengikuti lomba dan beberapa kali mendapat juara, maka dari itu, masyarakat dan
siswa mendukung kegiatan tersebut karena sangat positif dan nantinya akan
berdampak baik untuk siswa dimasa yang akan datang.

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan pemahaman

. .-///\
yang mendalam mengenai perai

crial kepemimpinan kepala sekolah

]
dalam mendukung .dan Jsilita e ;\ rap- minat serta bakat siswa

berorientasi pg_ g AN Mikilak. ¢ elalui ekstrakurikuler

| &
sehingga tercipt U M ﬁ g g u 115 ﬁ /]e
akuk.

keberhasilan siswa.
i

Berdasarkan uraia Huﬂ!-? Ii’?@kﬁ’elﬁ’aﬁﬁﬁ.ﬂ@

judul : “Analisis Implementasi lugas""M djeria

an penelitian dengan

mimpinan Kepala Sekolah
Dalam Memfasilitasi Minat Bakat Siswa Pada Ekstrakurikuler Di SDN Tempuran

01”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dijelaskan dalam konteks
penelitian di atas, fokus penelitian ini difokuskan pada analisis pelaksanaan
tugas manajerial kepemimpinan kepala sekolah dalam memfasilitasi minat
bakat siswa di Sekolah Dasar Tempuran O1.

Berikut ini merupakan subfokus pada penelitian :

b

stan, pelaksanaan,

Pendidikan terkait

pengembangan minat dan bakat siswa pada ekstrakurikuler di SDN

Tempuran O1.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belang yang telah dijelaaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, dalam

memfasilitasi minat bakat siswa pada ekstrakurikuler di SDN

Y
UNIEﬁbULA

i sehlicl L,-" L-Y nf }

mengevaluasi Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala

tersebut.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian in1 dapat memberikan sejumlah manfaat, antara lain:

1. Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan mengenai
peran kepala sekolah sebagai manajer dalam mendorong pengembangan
minat dan bakat siswa.

2. Penelitian ini juga berguna bagi kepala sekolah untuk memperbaiki cara

mengelola sekolah '-'5':?--'“‘ kebutuhan siswa terutama

w g
UNISSULA




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Tugas manajer kepemimpinan kepala sekolah

mengatur dan

ogna mendukung
sejalan dengan
. ll.-'Nomor 40 Tahun
2021 tentang; SeNUZAs i Dalam Pasal 12 ayat 1

pa dalam menjalankan

kerja kepala sekolah tersebut, penelitian ini akan memusatkan perhatian pada beban

kerja yang diemban oleh kepala sekolah dalam menjalankan tugas sebagai manajer.

Pada Istilah “manajerial”. Mengacu pada semua aspek yang terkait
dengan kepemimpinan dan pengelolaan dalam sebuah organisasi atau institusi.
Fungsi manajer disekolah, kepala sekolah bertugas mengelola berbagai aspek

seperti perencanaan program kerja, memanfaatkan dan mengatur sumber daya
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manusia (SDM), serta fasilitas yang tersedia, melaksanakan program yang telah
disepakati bersama, serta memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program
sekolah (Syakir, 2022). Dalam buku Manajamen Pendidikan, karya tim dosen,
dijelaskan bahwa dalam berbagai literatur istilah “manajerial”. Sering diartikan
berasal dari kata “management”, yang berarti melatih atau secara harfiah “to
handle”. Yakni mengurus, menangani, atau mengendalikan. Sementara itu,

“management” sendiri adalanda yang bermakna pengelolaan, tata
pimpinan, atau ketatalaksa : /\

D 1an istilah “management”, dalam

\ &2
serangkaian pr('l 38 Seperfi pofcicananaany pengorganisasian, pengarahan, serta
" ‘F‘?ﬂ"lﬁ‘!y Ii&?!;ﬂ'lh!mﬁ:ﬂir!?h apai secara efektif dan

nanajemen mengacu pada

efisien. Sedangkaﬁ dalam dalam makna
manajemen sekolah atau madrasah yang mencakup perencanaan program,
pengawasan, evaluasi, dan pengelolaan sistem informasi dilingkungan sekolah atau
madrasah (Daud, 2023). Menurut George R. Terry, manajemen terdiri dari
Tindakan-tindakan yang bertujuan untuk menentukan dan mencapai tujuan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Jadi pada definisi

tersebut menegaskan bahwa manajemen tidak hanya terbatas pada pengelolaan,
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tetapi juga mencakup aspek strategis dalam mengarahkan organsasi menuju
pencapaian tujuan yang ditentukan. Pada fungsi manajemen hubungan anatara
sekolah dan Masyarakat untuk mencapai kualitas Pendidikan mencakup beberapa
aspek, yaitu. Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evalusi
(Kurniawati, 2021). Pada Teori George R. Terry, dalam bukunya Principles of
Management (Terry, 1972), membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu:

planning (Perencanaan), Organizing {Pengorganisasian), actuating (Pelaksanan),

anggota orga g ital. yang. s i }Ajjuan Bersama.
! |
a dan memastikan

bahwa setiap Keg 3i I eineana ':;Dengan memahami
/

\ &2
dan mengimple: \ e pada flngsi-fungsi ini, organis: dapat meningkatkan

kinerjanya dan leb #{L‘L'E-H !@d;.*uﬁrlbﬁmﬂ*? l;"?" g telah ditetapkan. Pada

5

.. il . N . .
manajerial mengacu pada kepemimpinar aan manajemen dan juga

manajemen peserta didik yang baik harus dimiliki oleh kepala sekolah.

Manajemen Peserta didik disekolah umumnya dibuat dan dikelola oleh
kepala sekolah. Syafaruddin mengatakan bahwa pengelolaan Lembaga Pendidikan
(sekolah) pada fungsi-fungsi manajemen sangat penting untuk mewujudkan
kolaborasi antara pimpinan sekolah, guru, staf, kepala, tata usaha, dan peserta didik

dalam mencapai tujuan Pendidikan dengan cara yang efektif dan efisien.
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Nurmadiah dalam penelitiannya tentang konsep manajemen kesiswaan,
disimpulkan bahwa sebuah Lembaga Pendidikan perlu meimiliki sistem
manajemen yang baik guna mengembangkan potensi, minat dan bakat setiap
peserta didik. Hal ini dikarenakan tiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda
dalam proses pengembangan dirinya ada yang ingin unggul dalam bidang akademik,
dan ada pula yang menonjol di bidang non-akademik. Oleh sebab itu, sekolah

sekolah harus menyediakan 1

memenuhi kebutuhan-ke efektif. Menurut Knezevich,

manajemen peserta didik!( "F’.w cidmings 0
W oY,

kelola secara optimal untuk dapat

dikenali sejak awal} dapat dijadikan da pengelompokkan peserta
didik. Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
potensi minat dan bakatnya secara maksimal. Praktik pengelompokkan ini juga
diperkuat ileh hasil penelitian yang dilakukan oleh Achmad Hufron, Ali imron, dan

Mustiningsih (2016) yang menunjukkan bahwa dalam manajemen kesiswaan

terdapat beberapa ketentuan:
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1. Penerimaan peserta didik baru harus mengikuti pedoman dari dinas
Pendidikan dan kebudayaan.

2. penerimaan peserta didik baru menggunakan sistem promosi dan sistem
seleksi.

3. prosedur dimulai dengan pembentukan panitia penerimaan, pengumuman,
dan registrasi/daftar ulang.

Pengelompokan siswa dilakuk

al
r
e
tuha

an berdasarkan kecerdasan, kemampuan

penting, karena sebagai
setengah dari keberhasilan suatu tugas. Perencanan strategis adalah sistem
perencanaan yang menitikberatkan pada realisasi visi, misi, serta target organisasi,
sedangkan sekolah yang efektif adalah sekolah yang memiliki tujuan yang jelas,
kinerja yang optimal, serta strategi yang mendukung pelaksanaan rencana kerja
secara konsisten. Oleh karena itu, perencanaan strategi dan evektivita sekolah

dalam dunia Pendidikan merupakan dua aspek yang saling melengkapi, selaras, dan
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memiliki hubungan konseptual yang seimbang dalam upaya mewujudkan
produktifitas kerja sekolah secara nyatam (Asep, 2024). Prinsip perencanaan yang
baik, selalu didasarkan pada petanyaan “Apa yang dilakukan (what), siapa yang
melakukannya (who), kapan dilaksnakan (when), dimana dilakukan (where), dan
bagaimana sesuatu dilakukan (how). Perincian dalam perencanaan inilah yang

menjadi kunci keberhasilan suatu pekerjaan (Zhahira, 2022). Rencana manajemen

strategis menunjukkan keterkaitan las antara berbagai komponen. Tujuan
rencana ini diturunkan lan a1 ~mis1 sekolah, memastikan semua
inisiatif d1fokuskan jang. Program kegiatan dan
strategis p ing- dan berkontribusi
pada tuju ategi yang ada,
sehingga k. s secara akurat
Penelitian o ngnya peyelarasan
strategi sekol ikan koherensi dan
kepatuhan, seri'f ﬁ iiq ‘ g‘@ u L & uler dalam rencana

i
strategis (Rufon, 202 '--l‘-i I . e 'i'-.d*-f-.'?-f"#- an kemudian dilanjutkan
i

dengan pengorganisasian.

b. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian secara konseptual, terdapat dua batasan utama dalam
memahami istilah “organisasi”. “Pertama, “organization” sebagai kata benda
mengacu pada suatu Lembaga atau kelompok funsional, seperti Perusahaan, badan
pemerintah, rumah sakit, atau klub olahraga. Kedua istilah “organizing” sebagai

kata kerja menggambarkan serangkaian aktivitas yang dilakukan secara sistematis,
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salah satu fungsi manajemen. Oganisasi adalah Persekutuan formal anatara dua
orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Di mana
terdapat satu atau beberapa orang yang disebut bawahan. Sementara itu organisasi
sebagai struktur pembagian kerja dan hubungan kerja diantara individu yang
memegang posisi tertentu, bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan (Ahmad, 2021). Dalam proses pegorganisasian, terdapat banyak hal

yang dapat dilakukan, terutam orang kepala sekolah. Sebagai pemimpin

d /\a olah. Kepala sekolah bertugas

3

peran mereka!ds alkan duk epala sekolah yang

\ G2
memiliki ketramj | (dalam aspek -orcanisasi’ i mampu menjalankan
MM.LIH@R?I(:NEL@?&?L? dya dapat meningkatkan

kan tersebut(Jamrizal, 2022).

manajemen sekol3
i

LA
kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga

Setelah pengorganisasian dilanjutkan dengan pelaksanaan.
c. Pelaksanaan (Actuating)

Ditinjau dari makna katanya, (actuating) berarti bimbingan atau dalam
arti lain, suatu dorongan dalam pelaksanaan kegiatan, istilah tersebut yang di
ungkapkan oleh Mochamad Nurcholic, actuating adalah suatu kegiatan yang

bertujuan untuk mengarahkan semua karyawan agar bersedia bekerjasama dan
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berfungsi secara efektif untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Nurcholig, 2018).
Dengan demikian, actuating adalah salah satu fungsi manajemen yang berperan
dalam mewujudkan hasil dari perencanaan dan pengorganisasian. Ini berarti bahwa
“actuating” merupakan salah satau fungsi dalam manajemen yang berfungsi untuk
merealisasikan hasil dari proses perencanaan dan pengorganisasian. Dengan kata
lain, actuating adalah tahap pelaksanaan atau tindakan nyata yang dilakukan untuk
menjalankan suatu kegiatan sesL engan rencana yang telah ditetapkan

sebelumnya. Setelah pelaksanag * rlu adanya tindak lanjut yaitu dalam

pengawasan program c;__./ gng . hal yang dirasa tidak sesuai
R N,

A

d. Pengall'__ . l?‘a'_f

—

eng

\ 2

( g =
dalam rnendorllII ‘J,] “ l s s u I- A
\ ‘wl@a’th

menyeluruh. Tuju L1 --""--m-—-'-"’ d “r-v-Y-l'urlru--"llJ/ dukungan

-

. llpakan alat yang

digunakan atau  kondisi yang
yasan sangat penting

pendidikan secara

serta dorongan kepada tenaga pendidik dalam mengatasi permasalahan dan meraih
sasaran yang telah ditetapkan. Menurut buku pedoman pengembangan administrasi
dan supervisi Pendidikan, terdapat pendapat dari Ben M. Haris dalam karyanya
“Supervisior Behavior in Education”, yang menyatakan bahwa supervisi
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh staf sekolah bersama orang dewasa
lainnya dengan menggunakan berbagai sarana untuk mempertahankan atau

mengubah cara pengelolaan sekolah, yang secara langsung berdampak pada
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pencapaian tujuan intruksional sekolah berdampak pada siswa melalui perantara
orang lain dan alat yang digunakan. Salah satu bentuk keterlibatan kepala sekolah
dalam supervisi Pendidikan adalah dengan merencanakan dan mengawasi
pelaksanaan rencana Pendidikan serta pembelajaran yang telah disusun (Al-Fatih et
al., 2022). Apabila supervisi dilakukan oleh kepala sekolah. Maka ia harus mampu

menjalankan berbaga bentuk pengawasan dan pengendalian guna meningkatkan

tujuan yang te P ¢ e A an-pengendalian juga bertindak
P /

sebagai L?_fn, akal
.__.r'

e. Penilaian (E “‘J “ l _5 s u I- A
\\ Aeellul/i 151 wizala

Dalam Pennlaian={evaling g/ UNIUK _1MCNgCla ui tingkat keberhasilan

suatu kegiatan, diperlukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.
Menurut Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya menyatakan bahwa evaluasi adalah
proses penilaian terhadap hasil dari suatu kegiatan tertentu. Hasil evaluasi ini
digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan mengenai Langkah
selanjutnya, apakah kegiatan tersebut perlu dihentikan atau dilanjutkan dengan
melakukan modifikasi(Setiawan, 2021) . Evaluasi manajemen peserta didik adalah

proses sistematis untuk menilai hasil belajar siswa dan meningkatkan kualitas
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pengajaran. Proses ini dilakukan melalui beberapa metode penilaian, seperti ujian,
observasi, dan portofolio. Hasil dari evaluasi nantinya akan memberikan masukan
yang penting untuk perbaikan dan penyesuaian, serta berkonribusi pada
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Setelah tugas-tugas dalam
manajer kemudian kepala sekolah juga harus memiliki gaya kepemimpianan yang
efektif, agar mampu mengkondisikan anggota dan menjalankan sekolah supaya

berkembang dengan baik.

1mp “ ‘h
\ UMISSULA |
\ —uﬂk Ié?b“
seorang pemimpid\ . 81 d L?. pengikutnya agar mampu

A
bekerja melampaui harapan. Kepemimpinan ini memiliki empat aspek utama. Yaitu

/Yeori kepemimpinan

. Bass kemampuan

idealized influence yaitu kemampuan pemimpin untuk menjadi contoh atau teladan
bagi para pengikutnya. Kedua, inspirational motivation yaitu kemampuan untuk
memberikan makna dan tantangan pada pekerjaan yang dilakukan pengikutnya.
Ketiga, intellectual stimulation, yaitu dorongan pemimpin kepada pengikutnya
untuk berfikir secara kretif dan inovatif. Terakhir individual consideration, yang

merupakan perhatian pemimpin terhadap pengembangan potensi setiap individu
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pengikutnya (Noviyanti, 2024). Dengan menerapkan keempat komponen ini,
seorang pemimpin transformasional mampu mengarahkan pengikutnya dari fokus
pada kepentingan pribadi menuju kepentingan organisasi yang lebih luas. Tidak
hanya mampu menyampaikan visi yang menarik, tetapi juga menetapkan standar
kinerja yang tinggi, mendorong inovasi, serta memberikan dukungan kepada setiap

pengikutnya. Dalam kepemimpinan kepala sekolah juga harus memperhatikan

kebutuhan yang diperlukan '-'-. ndidik, tenaga pengajar, serta peserta didik

yang berada di lingkungan sekel

o d/
Salah satur;l. : 5 g Al i besar Bahasa

Indonesia, “ckstra® bo ' ; lentara “kurikuler”

dan memperkaya ¢ eterkaitan antara mata

R

Pelajaran, memberikan kesempatali kepada siswa untuk memilih aktivitas sesuai
dengan bakat dan minat mereka, serta memperluas pengetahuan dan mendorong
pengembangan sikap atau nilai-nilai positif(Amelia Putri Wulandari et al., 2018).
Ekstrakurikuler juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi
minat, bakat, dan ketrampilan diluar kurikulum reguller. Kegiatan ini berkontribusi
dalam menciptakan siswa yang memiliki daya saing, kreativitas, dan kompetensi

yang lebih luas. Oleh karena itu perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yang optimal
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disekolah dasar baik negeri maupun swasta, sangat penting untuk memberikan
pengalaman yang koprehensif dan berkelanjutan. Menurut peraturan Menteri
Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 tahun 2014 tentang

kegiatan ekstra kurikuler antara lain:

a. Krida meliputi kegiatan seperti pramuka, Latihan kepemimpinan siswa,

AN

(LKS), pasukan pe €] (paskibra), dan sebagainya.

o

b. Karya Ilmiah melib a #kegiatan ilmiah remaja (KIR),
an lainnya

c bakat di bidang
nologi informasi,

d lis Al-Qur’an, dan

202 untuk menentukan

B\ UNISSULA
pI‘lOI’l as 'kegia strakin! 3 0 e
1_1:#‘ | = sl =4
Ty

potensi daI!LH minat siswa serfa memperhatikan kemampuan sekolah dalam

an analisis terhadap

menyediakan sumber daya yang dibutuhkan. Selain itu, sekolah juga bisa
mengembangkan berbagai jenis kegiatan lain yang disesuaikan dengan
kearifan lokal dan kondisi sosial masyarakat sekitar, selama tetap selaras
dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler di jenjang sekolah dasar dan
menengah. Hal ini harus menjadi landasan agar kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah dapat terus dikembangkansecara optimal. Peran kepala sekolah

dalam mengelola dan meningkatkan mutu manajemen sangatlah penting.
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Kepala sekolah memegang tanggung jawa yang signifikan untuk
memastikan bahwa operasional sekolah berlangsung dengan efektif dan
efisen. Kepala sekolah dan guru juga harus memperhatikah kebutuhan

siswanya seperti mencari tahu minat dan bakat siswa.

Minat adalah proses yang menumbuhkan semangat, arahan, dan
ketekunan dalam bertindak . Dengan kata lain, perilaku perilaku didorong oleh
proses yang memupuk semanga binibin gan dan ketekunan, secara sederhana,
perilaku yang termotivasi \\ yang jelas, dan bersifat tahan

1
o, 2

seke i ar d gan lebih mendalam.

“!J N & r:% 5 ‘.! 5. 1&; 1 dikembangkan secara
Aetllal) | 2oalo) Lol usinala

optimal (Di et al.,

A
perencanaan program yang ada di sekolah salah satunya dalam meningkatkan minat

bakat siswa sekolah dasar, memiliki program ekstrakurikuler yang sangat penting
untuk menagasah minat bakat tersebut yang nantinya dapat bermanfaat untuk siswa

di masa yang akan datang.

Ekstrakurikuler merupakan kata ‘“ekstrakurikuler”. Terdiri dari dua
bagian, yaitu “ekstra” yang berarti sesuatu yang berada di luar kewajiban pokok

dan berfungsi sebagai pelengkap, serta “kurikuler”, yang berhubungan dengan
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kurikulum, yaitu rencana pembelajaran yang disusun oleh Lembaga Pendidikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Badrudin, kegiatan
ekstrakurikuler diartikan sebagai program yang dirancang oleh satuan Pendidikan
untuk mengarahkan minat, bakat, hobi, kepribadian, dan kretivitas peserta didik,
yang natinya menjadi dasar dalam mengidentifikasi talenta yang mereka miliki
(Shilviana, 2020). Fungsi dari kegaiatan ekstrakurikuler meliputi beberapa aspek

penting. Pengembangan kegiatan _ekstrakurikuler berfungsi untuk mengasah

sarana internal yang

mendukung penge ]
'.

memilki kebutuhan yang berbeda. Kegiatan ini berkontribusi dalam

, Dimana setiap siswa

mengembangkan karakter, sikap, dan kreativitas siswa, oleh karena itu, dalam
pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler sangat penting untuk menyelenggarakan
berbagai program yang berkaitan dengan aktivitas tersebut, sebagaimana diatur
dalam kalender pendidikan setiap satuan Pendidikan. Semua fungsi ini hanya akan
tercapai jika kegiatan tersebut dikelola dengan baik, khususnya dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa. Namun mengatur siswa dan membangun disiplin
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mereka merupakan tantangan tersendiri. Hal yang tidak kalah penting juga yaitu
kerjasama antara kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa. Perlunya kerjasama
yang baik untuk mensukseskan program-program sekolah yang sudah di

rencanakan terutama dalam program pengembangan minat bakat pada siswa.
2. Kerjasama Kepala sekolah, guru dan orang tua

Kerjasama anatara Kepala sekolah dan orang tua memiliki hubungan

yang sangat kuat dalam mencapa Hn d Lﬁikan dengan berhasil dan produktif.

Sekolah juga pe i ercapa =~.L serta pemenuhan kebutuhan

orang tua, te di pAl-2 mercka. Oleh karena itu,
sekolah ' : aile 1 SmbErka Hasi kepada orang
tua para si sekolah, di lain
sisi, sekolah ,’ arapan, cita-cita
dan tuntutan sckolah. Orang tua
diberikan kese olah guna mencapai
visi dan misinyalf'-.l \\ ‘ is) i,ﬂv dikan yang berkualitas,
penting untuk membina dan m: ~--r--uv------m---ﬂg/ yang harmonis antara

sekolah dan orang tua (Sumarsono, 2019). Menurut ( Hermino, 2014) Mengatakan
bahwa Kepala sekolah pada dasarnya harus mampu memposisikan dirinya sebagai
sosok yang berpengaruh bagi para guru, serta memberikan dorongan motivasi agar
mereka dapat bekerja secara optimal sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang ingin
di capai oleh sekolah. Menurut (Lakoy, 2015) Kerjasama adalah suatu bentuk
kelompok yang terdiri lebih dari satu orang yang melaksanakan tugas dengan

mengikuti aturan dan prosedur tertentu. Lakoy menjelaskan bahwa dalam
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Kerjasama, harus tercapai keuntungan Bersama. Kerjasama hanya bisa terlaksana
dengan baik jika semua pihak yang terlibat mendapatkan manfaat yang sama (Dewi,
2022). Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Kepala sekolah
sebagai manajer harus mampu mengembangkan manajemen Pendidikan yang
terarah, terpadu, berkelanjutan dan konsisten. Hal ini terutama mencakup
pengelolaan guru, staf serta sarana dan prasarana yang mendukung dan menunjang

proses pembelajaran pada ekstrakurikuler (Setyawan, 2018). Pentingnya Kerjasama

yang baik.

alul program

O program yang

EJ M ! 5 ﬁ -'4! !"' ﬂ angan siswa, pembaruan
\ eellal)l onle ol
kegiatan, kemajuhll @abwlﬁ'
|

ang mungkin timbul.

Sementara itu, orang tua memberik-an dukungan moral, materi, dan berpartisipasi
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Memiliki tujuan yang sama dalam mendidik,
yaitu mengajarkan, membimbing, membentuk, dan memimpin. Seorang guru akan
senang apabila melihat siswanya mempunyai bakat yang baik. Demikian orang tua
akan lebih senang dan bangga (Prasmasiwi, 2022). Kerjasama yang baik antara
ketiga pihak ini akan memastikan program ekstrakurikuler berjalan efektif dan

bermanfaat untuk siswa. Dalam pelaksanaan program pasti ada hambatan yang akan
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dialami terutama oleh kepala sekolah, apa saja hambatan yang kemungkinan akan

dialami kepala sekolah.

3. Hambatan yang dialami kepala sekolah dalam memfasilitasi minat dan

bakat siswa pada ekstrakurikuler

Pada pelaksanaan untuk meningkatkan minat dan bakat siswa pada

ekstra kurikuler pasti memilik ///\ 1 hambatan yang harus di hadapi,

, e
c. ias “u M ﬁ .ﬁiﬁ u L@ 18ipasi dalam kegiatan
ekstrakuri mﬂ-wlééb Wﬂ"ﬂ‘@"

d. Kurangnya kolaborasi yang baik antara kepala sekolah, guru, dan siswa.

e. Pehatian yang minim terhadap pendanaan untuk kegiatan ekstrakurikuler

(Nugraha & Rahmatiani, 2019).

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan kebijakan yang tepat dari kepala
sekolah dalam mengambil keputusan. Kompetensi kepala sekolah dalam mengelola
manajemen sekolah menjadi faktor krusial dalam menjalankan berbagai program,

karena sebagai pemimpin, ia berperan sebagai motor penggerak kemajuan suatau
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lembaga yang dipimpinnya, untuk menghasilkan siswa dengan hasil ekstrakurikuler

yang baik (Yunianto et al., 2021).

Walaupun kegiatan ekstrakurikuler menawarkan banyak manfaat,
penting bagi siswa untuk menemukan keseimbangan antara aktivitas
ekstrakurikuler dan akasdemik. Jika tidak dikelola dengan baik, jadwal

ekstrakurikuler yang terlalu padat dapat menggangu waktu belajar siswa dan dapat

berpengaruh negative pada ""5":-3“' ademis siswa (Latifah et al., 2023).

Pkurikuler. Tugas
akSanaan, pengawasan

emanfaatkan sumber

e vang \\ UNISSULA
aya yang ada, L asuk ga p ‘,;¢|-“ ,
\M‘Ml@-

1
pengembangan mih‘ tdan bakat siswa! D1 sampig it kKepemimpinan yang berfokus

dana, untuk mendukung

pada pengembangan potensi siswa mengharuskan kepala sekolah untuk memahami
minat siswa secara aktif dan memastikan bahwa program ekstrakurikuler yang
dilaksanakan dapat memfasilitasi serta mengembangan berbagai bakat yang ada di

sekolah.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan (Rojak et al., 2023). Dengan judul
Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Non-
Akademik Pada Ekstrakurikuler Pramuka di SDIT MTA Karawang. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan, berfokus pada pelaksanaan kepemimpinan kepala
sekolah dalam konteks ekstrakurikuler. Pada penelitian yang relevan dan penelitian

ini memiliki persamaan ya oo peran kepemimpinan kepala sekolah
- /

dalam mengelola kegiatan.-ekst 0 endukung pengembangan minat,

bakat, dan prestasi n-/-( dem 1k aan penelitian yang relevan

Lingkungan kegia‘tl' 1 MTA Karawang hanya

berfokus pada kegiatan pramuka Pada penelitian ini, di SDN Tempuran 01
mencakup berbagai ekstrakurikuler. Pada pengukuran keberhasilan penelitian yang
relevan di SDIT MTA Karawang, diukur berdasarkan pencapaian prestasi non-
akademik. Sedangkan pada penelitian ini SDN Tempuran 01 keberhasilannya di

ukur melalui pengembangan pada minat dan juga bakat siswa.

Temuan dari penelitian terkait mengungkapkan bahwa Kepala SDIT MTA

Karawang, berperan penting dalam meningkatkan prestasi non-akdemik. Sebagai
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manajer Kepala sekolah mendukung kegiatan non-akademik dengan menyediakan
dana untuk keperluan setiap kegiatan ekstrakurikuler. Termasuk saat mengikuti
lomba, ia juga memberikan arahan, mengawasi, membantu pendanaan, serta
mengevaluasi jalannya kegiatan ekstrakurikuler agar dapat berjalan dengan baik.
Sebagai edukator kepala sekolah meilih Pembina yang latar belakangnya sesuai
dengan kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan. Selain itu, beliau

berupaya meningkatkan kualitas gut. dengan mewajibkan mereka mengikuti

memberikf_g n-hofti
.-_i"

p
memberikan ::,/. ap ' saha pa atau Pembina dengan

bakat dan min'éilI ’*_‘ﬁ, es Zhar 3

\ /
sangat baik kare'i'qI “!n.- M 5 5 5 ‘--‘ N ;,ﬂ_\ g neliputi perencanaan,
ellel el ek el

A,

kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah dan selaras dengan visi dan misi

pengorganisasian, | p ini didasarkan pada

!

Pendidikan SD Islam Al-Azhar. Proses perencanaan dilakukan dengan baik melalui
rapat kerja yang melibatkan kepala sekolah, guru, dab Yayasan. Rencana program
kerja untuk satu tahun kedepan di bahas dengan melibatkan identifikasi dan analis
minat dan bakat siswa. Beberapa program alternatif seperti pembiasaan,
pembelajaran, outhing class, ekstrakurikuler, bimbingan konseling, parenting day,

dan home visit direncanakan. Evaluasi rutin dilakukan melalui rapat internal berkala,
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dan pemilihan pelatih serta fasilitas disiapkan untuk mendukung pelaksanaan
program. Proses pengorganisasian dilakukan melalui pembentukan srtuktur
organisasi, pembagian tugas, dan wewenang. Serta penunjukkan koordinator untuk
setiap kegiatan. Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan (ability grouping)

juga dilakukan untuk memastikan program sesuai dengan kebuutuhan siswa.

Proses pelaksanaan program pengembangan bakat dan minat berjalan baik,

melibatkan seluruh stakeholder se euv‘vn ala sekolah, guru, tutor, dan siswa sesuai

il

wasan dilakukan dengan Teknik

edua penelitian

an yang relevan SD

fokus
UNISSUI—A;
M‘@“DMP

minat dan bakat sq NP add.penei dan ini di SDN Tem puran 01 menitikberatkan

Islam Al-Azhar I'BI srogram pengembangan
L1

pada penerapan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola kegiatan

ekstrakurikuler.

Penelitian yang dilakukan oleh (Number et al., 2021). Yang berjudul
Fungsi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan
Akademik Di SD Inpres Day Makassar. Hasil yang di dapat dari penelitian tersebut

yaitu fungsi manajerial kepala sekolah dalam perencanaan sekolah terlihat pada
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penyusunan program di mana kepala sekolah dan tenaga Pendidik bekerja sama.
Terlibat aktif dalam pembuatan program tahunan bulanan dan mingguan yang
mengacu pada visi dan misi sekolah untuk menciptakan generasi unggul yang
berprestasi, berakhlak mulia, serta berlandaskan nilai-nilai agama. Pada
pengelolaan strategi nasional, Pendidikan kepala sekolah berperan dalam layanan

kurikulum kesiswaan dan guru berjalan dengan baik. Tenaga pendidik telah

=

menegmbangkan bahan ajar ﬂ. sanakan pembelajaran yang aktif, kreatif
dan inovatif melalui kelompok
kretivitas siswa. Kepala-s 'k'@iﬂ‘ﬂ% 1kan [pelatihan teknologi informasi

bagi guru .,r. K i"& 4 G oIt ke Palam hal pengawasan
2 \

| @
melibatkan mrekII ipengembalian Keputusan. N amun dalam penerapan sistem
informasi manaj . "'ﬂfu‘l“.y P

ol .
&ﬁiﬁ:'lﬂfla«ﬁﬂ#léh gkolah kemitraan belum

berjalan optimal, fung51 manajarlalike ala udah dilaksanakan sesuai
dengan RKAS tetapi masih memerlukan peningkatan lebih lanjut. Pada penelitian
yang relevan dan pebelitian ini memiliki persamaan yaitu menekankan pentingnya
peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu sekolah, baik
melalui pengelolaan program skstrakurikuler yang mendukung peningkatan minat

dan kemampuan siswa, maupun memperbaiki layanan akademik. Pada penelitian

yang relevan dan penelitian ini menyoroti betapa pentingnya kepemimpinan yang
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efektif untuk mendukung keberhasilan siswa dan tanggung jawab kepala sekolah
dalam memastikan setiap program yang dijalankan memberikan manfaat optimal,
baik di bidang akademik maupun non-akademik. Adapun pun perbedaan dari
penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang terkait pada fokus
pengelolaan di SDN Inpres Day Makassar lebih pada peningkatan kualitas layanan
akademik, sedangkan pada penelitian ini di SDN Tempuran 01 mengutamakan

pengelolaan minat dan bakat melalyi-kegiatan ekstrakurikuler. Dalam tujuan

relevan hanya

eglatan non-
ﬁDN Inpres Day

f

gkan pada SDN

\ L
h UIMISSIALA . Pada judul dalam
\\ fﬂe&“éfb%&h

Pendidikan (Kepala Sekolah) Dalam Meningkatkan Kualitas dan Produktivitas

% ial Pimpinan Lembaga

Kinerja Guru. Ditemukan bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin dilembaga
Pendidikan memiliki peran krusial dalam mengembangkan Lembaga tersebut serta
meningkatkan produktivitas kinerja guru . Untuk mencapai hal ini, dalam penelitian
terkait mengenai kepemimpinan manajerial kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas dan produktifitas kinerja guru, ditemukan bahwa kepala

sekolah. Dari penelitian yang relevan dan penelitian ini memiliki persamaan pada
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fokus kepemimpinan manajerial mengkaji peran kepala sekolah dalam mengelola
sumber daya, baik untuk pengembangan siswa maupaun peningkatan kinerja guru.
Pada peran pengembangan kepala sekolah berperan penting dalam
mengembangkan minat siswa serta meningkatkan kualitas kerja guru. Lingkungan
di sekolah dasar penelitian berfokus pada Pendidikan di Tingkat sekolah dasar. Dan
tujuan dari penelitian yang relevan dan penelitian ini adalah keduanya bertujuan

meningkatkan kualitas Pendidikan inelalui pengembangan siswa dan guru.

Kemudian terdapat perbedaan a -.. relevan dengan penelitian ini.

Pada penelitian yang televan | ad 3.0 fivitas kinerja guru, sedangkan
pada pene Nlcn an O I berfok da --. siswa melalui

Tempuran 01 diukur melalui pengembangan siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang di kaitkan dengan
penelitian ini membahas tentang pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang
menegaskan bahwa kepala sekolah memgang peran krusial dalam meningkatkan
mutu Pendidikan, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. Di SDIT

MTA Karawang, kepala sekolah ikut berkontribusi dalam peningkatan prestasi non-
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akademik melalui pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, yang
bertujuan mengembangkan minat dan bakat siswa. Penelitian di SD Islam Al-Azhar
39 Purwokerto menekankan pentingnya keterlibatan kepala sekolah dalam
merancang program pengembangan bakat siswa, yang di dukung oleh kerja sama
antara guru dan orang tua untuk mengoptimalkan potensi anak. Di SD Inpres Day

Makassar, kepala sekolah berperan sebagai manajer yang bertanggung jawab dalam

o

kinerja gurus vé 1Tt § K ) \De (1bus ini-peningkatan mutu

7‘.
d

menunjukkan f’?c ala sckole : pC alam meningkatkan

\ G2
mengelola, dan"-.lllI < ’ig@ u L ﬁ tersebut yang sudah
i\ ool l::"_LfPLrl.'erek‘

\ A

Maka dari itu, secara umum, penelitian-penelitian ini menekankan

dirancang dalam

pentingnya kepala sekolah yang memiliki visi serta ketrampilan manajerial, mampu
menciptakan suasana pendidikan yang mendukung pertumbuhan siswa, baik dari
segi akademik maupun non-akademik, dan juga dapat meningkatkan produktivitas

guru.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

kasus tunggal. Pendekatan studi :-'ﬁ._: dipilih karena penelitian difokuskan

memahami dan mengg ‘; an’ see 1en , )] 1 tugas manajerial
51

ha membentuk

np iran 01, dengan tujuan untuk

pada kegiatan

melibatkan

&1perlukan analisis
/ kasus yang diteliti
Aerupakan pendekatan

dalam ilmu sosial yang sangat mengandalkan pengamatan terhadap manusia dalam

lingkungan aslinya. Dalam penelitian ini, peneliti berinteraksi secara langsung
dengan subjek menggunakan bahasa dan konteks yang mereka miliki. Secara garis
besar penelitian kualitatif adalah suatu prosedur yang bertujuan untuk memahami
suatu permasalahan secara mendalam, dengan merumuskan isu-isu yang kemudian
diteliti secara mendalam. Proses ini melibatkan pengamatan, pencatatan,

wawancara, dan keterlibatan langsung dalam penelitian guna menemukan

34
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penjelasan berupa pola deskripsi, serta merumuskan indikator yang relevan
(Muhajirin et al., 2024). Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif adalah
pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat postpositivisme dan diterapkan
pada objek yang berada dalam kondisi alami. Peneliti berperan sebagai instrumen
utama, data dikumpulkan melalui teknik triangulasi (menggabungkan berbagai
teknik), analisis bersifat kualitatif, dan hasilnya lebih menekankan pada makna dari

pada generalisasi (Haryono, 2023). _

~..peneliti diharapkan mampu

fempat-ataupun objek yang di tuju untuk
diadakannya penelitian. Pada penelitian ini berlokasi di SDN Tempuran 01 yang
berlamat di Desa.Tempuran Krajan. Kec. Demak. Kabupaten. Demak Jawa
Tengah. Sekolah ini dipilih sebagai Lokasi penelitian karena memiliki program
ekstrakurikuler yang beragam dan aktif, serta kepala sekolah yang berperan
penting dalam mendukung pengembangan minat dan bakat siswa. Selain itu di
SDN Tempuran 01 dinilai sesuai dengan fokus penelitian, yakni penerapan

tugas manajerial dalam memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler siswa.
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C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh,
berupa kenyataan atau keterangan yang menjadi dasar penalaran dan
penyelidikan. Data ini bisa berasal dari berbagai bentuk, seperti benda, gerak,

manusia, atau tempat. Pada penelitian ini menggunaka dua jenis data, yaitu:

/ ‘rsedia dalam bentuk

/

“‘
_UNISSULA /N
‘E‘!‘:“'I r| 2 "‘-'I [ i,l_ﬂ- gsung arl narasumber
f 5 -."'ﬁ" )

bjek penelitian sekaligus

Man. Vattiy mal Gl vVano mentraal

sumber informasi

Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan berasal dari hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru, orang tua , dan siswa, untuk
kemudian dilengkapi dengan observasi menyeluruh terhadap kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Selanjutnya, data juga diperoleh melalui studi dokumen yang diperoleh

dari hasil penelitian meliputi data-data yang berhubungan dengan tugas
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manajer kepala sekolah dalam memfasilitasi minat bakat siswa pada

ekstrakurikuler.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh dari sumber
yang telah tersedia sebelumnya. Sumber data ini dapat berupa arsip atau
dokumentasi institusi, publikasi dari pemerintah, laporan analisis

i dia, serta informasi dari situs web dan

elitian kepada

W
U N i sg u a-ﬁ oram kerja yang ingin

, . ; L] I L] .
s ﬁ’ﬂuﬂr“y l@‘dhﬁ'!fl«hﬂ“'_.t: dian Selanjutnya rencana

kegiatan dan anggaran ‘sekotat dokumen yang merinci
anggaran keuangan untuk kegiatan oprasional, pembelajaran,
pengembangan infrastruktur dan lain-lain (Menengah, 2023)

Selanjutnya rencana kinerja tahunan (RKT) merupakan bentuk rincian
dari tujuan serta program yang telah ditentukan dalam rencana strategis,

yang kemudian akan dijalankan oleh unit organisasi atau unit kerja

melalui beragam aktivitas tahunan(Indonesia, 2023).
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang krusial dalam suatu
penelitian, karena inti dari kegiatan penelitian adalah memperoleh data. Oleh
sebab itu, cara atau teknik dalam mengumpulkan data menjadi aspek yang

sangat penting untuk diperhatikan, menjadi faktor utama dalam setiap penelitian.

¢dur yang digunakan

ber
UNISSULA

\
pengumpulan, “ 2 ". »-“, oo I‘.ﬂ. ural setting).
Dalam \“"-_‘-'-------'----iﬁ--"-mr-ulﬂ'-u--r-u/i data yang dlkumpulkan

mampu melengkapi informasi yang dibutuhkan sesuai dengan fokus kajian yang
diteliti. Untuk itu, akan digunakan tiga metode utama dalam proses
pengumpulan data. yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan studi

dokumen.
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1. Observasi
Observasi yang juga disebut sebagai pengamatan, merupakan
aktivitas memfokuskan perhatian pada suatu objek dengan melibatkan
seluruh panca indra oleh karena itu, observasi dapat diartikan sebagai
proses pengumpuan data melalui pengindraan langsung terhadap situasi
atau kejadian yang sedang diteliti menjadi metode pengumpulan data

yang melibatkan penggunaan panca indra serta pencatatan terperinci

":F/

v |
U w“w’ i 'F’E U 10 & J / an tersebut berjalan.
‘;?!“ﬂgy Iéfa.l:.'l‘llﬂ .-v.gg.ﬁz!«r} 2

1 memastikan informasi

an penelitian.
Observasi yang telah dilakukan, akan digabung menjadi satu dalam
uraian sesuai dengan sub fokus dan indikator sesuai dengan lampiran

pada observasi yang sudah di buat.
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2. Wawancara
Menurut Creswell (2016:267), wawancara dalam pendekatan
kualitatif dapat dilakukan secara langsung, dengan partisipan, melalui
tatp muka, melalui sambungan telepon, atau dengan mengikuti diskusi
kelompok terfokus (focus group interview) yang biasanya melibatkan

enam sampai delapan orang dalam satu sesi. Sementara itu, Sugiyono

o

O ad @ -‘5 SULA
et /! @aﬂ;r&alqﬂml@-

Dari tiga bentuk metode wawancara, dalam penelitian ini, hanya
menggunakan wawancara tak berstruktur. Wawancara dilakukan untuk
menggali informasi lebih mendalam dari kepala sekolah, guru, siswa,
dan orang tua siswa. Wawancara ini menggunakan pertanyaan yang
fleksibel agar informan bisa menjelaskan pengalaman, pendapat, dan
masalah yang mereka hadapi terkait kegiatan ekstrakurikuler. Peneliti

fokus pada peran kepala sekolah, kerjasama dengan guru dan orang tua,
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keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler, dan juga hambatan yang

dihadapi selama pelaksanaan kegiatan.

Studi Dokumen

Studi dokumen adalah pengamatan langsung untuk mendapatkan data yang
sesuai dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat kondisi

nyata dilapangan dan memperoleh informasi utama mengenai hubungan

an tian kualitatif.
] \\/V sa dokumen-
ikuler, seperti
, (RKT), rencana
aluasi, dan laporan

. Zahaml rencana dan
i - ] ’
! > "’ a |- ] 'f e I ~ actl . .
dukungan' K -_ﬁ:_ulsl-‘ii; i 'i}"‘c"‘.‘.#'lﬁw:i«c—iﬂf ninat bakat siswa pada

ekstrakurikutet:

Analisis dokumen yang sudah dikumpulkan yaitu perencanaan program
sekolah (RKS), peencanaan tahunan (RKT), serta perencanaan kegiatan dan
pembiayaan sekolah (RKAS). Untuk laporan hasil evaluasi dan laporan
hambatan tidak ada laporan dokumen tertulis, kepala sekolah hanya
mengevaluasi dengan cara konsultasi melalui guru pembina, pelatih dan

juga melihat hasil presensi keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler, untuk hambatan juga tidak ada laporan tertulis secara
khusus, kepala sekolah langsung berkomunikasi kepada pihak terkait tanpa

adanya laporan tertulis.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai

f\ data. Setelah menentukan fokus

-IIII “u " i $-$u L ﬁ. kan meliputi kisi-kisi
observasi, pedos AW A At e WQE'J-L studi'dokumen. Kisi-kisi observasi
di buat untuk mengamati-be claksanaan tugas manajer
kepala sekolah, sedangkan pedoman wawancara memuat Fokus penelitian, sub
fokus, komponen, informan, kode informan, no pernyataan, dan jumlah
pernyataan. Dari fokus penelitian, akan di buat pertanyaan sesuai dengan sub

fokus dan komponen penelitian. Kemudian, daftar studi dokumen mencakup

dokumen-dokumen pendukung yang relevan, seperti RKAS, RKT, RKAS , dan
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laporan kegiatan ekstrakurikuler. Ketiga instrumen ini digunakan untuk
memastikan data yang diperoleh akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian,
1. Observasi
Observasi yang akan di lakukan dalam penelitian ini adalah observasi
terbuka dan tertutup, observasi terbuka yaitu peneliti hadir terbuka di
tengah kegiatan responden, sehingga responden mengetahui

keberadaan peneliti dair.dapat berinteraksi secara alami dengan

peneliti. Da 5'7//\"u ctutup peneliti mengumpulkan data
21 1

2
e
o

3

kepala sekolah
ogram ekstrakurikuler,
dialami kepala sekolah.

Adapun kisi-kisi observasi kepala sekolah terdapat pada tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Kisi-kisi Observasi Kepala Sekolah

No Fokus Sub Fokus Kegiatan No Jumlah
Penelitian Pernyataan | Pernyataan
1. | Implement | Perencanaan 1. Rapat penyusunan 1-2 2
asi Tugas program
Manajer ekstrakurikuler
kepemimp 2. Penetapan tujuan
inan kegiatan
Kepala Pengorganisa Peng 1-2 2
Sekolah
dalam
memfasilit 1-2 2
asi minat
bakat 1-2 2
ﬂ -2 2
2. [ 1
3. | Hambatan 1-2 2

13

b. Kisi-kisi Observasi untuk Guru

Dalam penelitian ini, observasi juga dilakukan terhadap guru, dan
difokuskan pada peran mereka dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler untuk mendukung minat serta bakat siswa.Pada kisi-

kisi observasi guru terdapat dalam tabel 3.2.
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No | Fokus Sub Fokus Kegiatan No Jumlah
Pernyataan | Pernyataan
1. | Implemen 1. Pelaksan 1. Membimbing 1 1
tasi tugas aan dan melatih
manajer siswa dalam
ekstrakurikuler
2. | Peran 1. Pengawa 1. Mengawasi 1 1
guru san jalannya
dalam kegiatan kegiatan
pengawas ekstrakurikuler
an f\
3. | Kerjasam 1. K ordinasi dan 1 1
a antara yiynikasi
guru dan i ' dan
kepala
sekol A
/ “ N 3
\ |

]”Ei_:,.]

kan pengamatan

i

isipasi siswa dalam

1si observasi

siswa
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No Fokus Sub Kegiatan No Jumlah
Fokus Pernyataan | Pernyataan
1. | Partisipasi 1. Keterl 1. Mengikuti 1 1
siswa dalam ibatan kegiatan
kegiatan aktif ekstrakuri
ekstrakuriku siswa kuler
ler
2. | Dampak 1. Perke 1. Siswa 1 1
kegiatan mban menunjuk
ekstrakuriku gan kan minat
ler
3. | Evaluasi 1
diri siswa.
3
2. Wawanca

, wawancara yang akan

. Langkah yang dapat

dilakukan dengan penelitian ini, yaitu membuat pedoman wawancara
dengan informan mengenai perencanaan, pengorganisasian, pengembangan
minat dan bakat siswa melaui kegiatan ekstrakurikuler, serta pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi terhadap program pengembangan minat dan bakat
tersebut dalam ekstrakurikuler, informan yang akan terlibat dalam

wawancara ini, yaitu kepala sekolah, guru,dan siswa.
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d. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Wawancara pada penelitian ini, dibuat untuk mengetahui bagaimana
kepala sekolah melaksanakan tugas manajer, dalam mendukung
program ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan

minat bakat siswa, pedoman wawancara kepala sekolah terdapat

dalam tabel 3.4.

No Jumlah
Pernyataan
1. 1
1
1
memfasili 1
si minat I".
bakat siswa 5 1
pada \
ekstrakuriku,
ler. >pala 6 1
ma dengan sekolah
pihak
terkait
Hambat | Kendala Kepala Kp 7 1
an yang sekolah
dihadapi
kepala
sekolah
Jumlah 7




e. Pedoman Wawancara Guru
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Tujuan dilaksanakannya wawancara dalam penelitian ini adalah

untuk memahami bagaimana guru berperan dalam mendukung tugas

manajer kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler,

serta tantangan yang mereka hadapi.seperti yang terdapat dalam

tabel 3.5.

apncara Guru

No Jumlah
Pernyataan
1. 2
1
el 1
Sekolah %Mp al
dalam ___ -L
memfasilit 1
asi minat Lne l 5 SULA
bakat I ) |‘ aan | | =1 il
siswa pada ﬁar i@-{ ﬂ-!lé-
ekstrakuri
kuler
Jumlah B)

f. Pedoman Wawancara Orang Tua

Pada penelitian ini, wawancara yang dilakukan kepada orag tua,

bertujuan untuk memahami peran orang tua dalam mendukung

program ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah, serta
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tantangan yang mereka hadapi. Berikut pedoman wawancara orang

tua terdapat pada tabel 3.6.

Tabel 3. 6 Pedoman Wawancara Orang Tua

No

Fokus
Penelitian

Sub Fokus

Komponen

Informan

Kode

No
Pernyataan

Jumlah
Pernyataan

Implement
asi tugas
Manajer

Persepsi
tentang
program

Pandangan
terhad

pr

kepemimp
inan
Kepala
Sekolah
dalam
me
asim
bakat'
siswa p
ckstraku
kuler

||

Bentuk
dukun

ml

Orang
tua

Ot

1

1

2

\Q;ang

™

,

ha

Ot

3-4

ilakukan kepada siswa,

bertujuan untuk mengetahui pengalaman yang didapatkan oleh

siswa, dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, termasuk peran

kepala sekolah dan guru dalam mendukung mereka, serta hambatan

yang mereka hadapi. Berikut ini pedoman wawancara siswa yang

terdapat dalam tabel 3.7.
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No Fokus Sub Kompon | Infor | Kode No Jumlah
Penelitian | Fokus en man Pernyataan | Pernyataan
1. | Implement | Pengala | Motivasi | Siswa Sis 1-2 2
asi tugas man dan
Manajer Siswa | keterlibat
kepemimp an siswa
inan Sarana | Kenyam | Siswa Sis 3 1
Kepala dan anan
Sekolah Prasara ili
dalam na
memfasilit
asi minat
bakat
1
1
5

yaitu. Kepala sekolah,

data dan informasi yang di

perlukan mengenai pelaksanaan program ekstrakurikuler di sekolah.

Informan penelitian terdapat pada tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Informan Penelitian

No Informan Kode Jumlah
1. | Kepala Sekolah Kp 1
2. | Guru Gr 9
3. | Orang Tua Ot 4
4. | Siswa Sis 5




3. Studi Dokumen
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Pada penelitian ini, dokumen-dokumen yang akan di kumpulkan

mencakup berbagai sumber yang relevan dengan implementasi tugas

manajerial kepala sekolah dalam memfasilitasi minat bakat siswa pada

kegiatan ekstrakurikuler. Pada dokumen-dokumen ini digunakan untuk

memperkuat hasil wawancats

rincian pada kis'

o
o

51 terdapat dalam tabel 3.9.

L dan observasi yang dilakukan. Kode dan

No Jumlah
Pernyataan
1. 1
pina 1
Kepal E.EME&&U LA
ekola
dalam ﬂ’_wl@ﬁ{, r"""'»‘Lﬂ'lJ-Flﬂ" ,u'"
memfa;‘ Pelaks 1
tasi minat Keglatan keglatan
bakat dan
siswa anggaran
pada sekolah
ekstrakuri (RKAS)
kuler Pengawasan | Laporan | Dok 4 1
dan evaluasi | evaluasi
Hambatan | Laporan Dok 5 1
dalam hambatan
pelaksanaan
Jumlah 5
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengolah
data yang nantinya akan dikumpulkan didalam sebuah penelitian supaya
nantinya dapat menjawab pertanyaan di dalam penelitian. Menurut

Sugiyono (2018:482), analisis data adalah proses dalam penelitian yang

R

“!‘J N ' ?ﬁ' 5 ﬁ! L. iﬂ-\ amatan, wawancara, dan
Aeellelf|Zoalleluinala /)
ad F

: juan dari penelitian ini
A\

adalah untuk meningkatkan akurasi dalam pengelolaan data kualitatif

serta mempermudah proses pengkodean, pencarian tema, dan visualisasi
data. Menurut Moleong (2017:280) bahwa analisis sebuah data
melibatkan pengorganisasian dan pengurutan data menjadi pola,
kategori, dan unit dasar, sampai akhirnya tema dapat didefinisikan dan
hipotesis kerja dapat dirumuskan berlandaskan data yang ada. Teknik

analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap,
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yaitu tahap pengumpulan data, pemilihan data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan, sesuai dengan model yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman (1994). dan tidak ada informasi atau data baru
yang ditemukan. peneliti kualitatif berada dalam posisi yang lebih
fleksibel dan humanistik. Oleh karena itu, sebagaimana telah kami
sarankan, analisis kualitatif perlu didokumentasikan dengan baik

sebagai suatu proses, _terutama supaya kita dapat memperoleh

Data
Condensation

Conclusions:

drawing/verifyin

Gambar 3. 1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman
(Ummah, 2019)
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Dalam penelitian ini, analisis data dilakuakn dengan mengikuti tahapan
model interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup: Pengumpulan
Data (data collection), penyaringan atau peringkasan data (data
condensation), Penyajian data dalam bentuk yang sistematis(data display)
serta, penarikan dan verifikasi kesimpulan (conclusions

drawing/verifying).

Pengumpuia d y.ini adalah mengumpulkan data

i
25
eV=
[ 1] | A

pa, serta kendala yang

e
UNISSULA |
liperoleh melalui proses

B\ ~etibaligselotoluzsda /

a. Observasi: Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

b. Wawancara: Kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa.

c. Dokumen: Rks, rkt, rkas, laporan evaluasi dan laporan hambatan.
2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data yaitu proses pemilihan, pemusatan,

penyederhanaaan, pengabstraksian, dan tranformasi data yang
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diperoleh dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini, proses
kondensasi data dilakukan dengan merangkum, memilih, dan
mengorganisasikan informasi yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan studi dokumen terkait implementasi tugas
manajerial kepala sekolah dalam memfasilitasi minat bakat siswa
pada ekstrakurikuler di SDN Tempuran 01. Penulis menggunakan

fitur perangkat itu Nvivo. Pada proses coding untuk
2 /\\

mengkategorikan dengan tema yang relevan, sehingga
e ..,

i

3

( fﬂ!l'l"“"’j{ If‘ GQ"::}' l'lejﬂ"*‘:ﬂ'h” cermat, sementara data

P
-—

yang tidak relevaﬁ disisihkan. data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan studi dokumen diseleksi agar hanya
memuat informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas
manajerial kepala sekolah dalam mendukung pengembangan
minat dan bakat siswa dianalisis lebih lanjut.

b. Second Cycle Coding
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Setelah data dipilih, kemudian memusatkan perhatian pada
aspek-aspek yang menjadi fokus penelitian, dalam penelitian ini,
aspek yang dianalisis mencakup perencanaan, pengaturan,
implementasi, pemantauan, penilaian serta tantangan yang
dihadapi oleh kepala sekolah dalam memfasilitasi minat bakat
siswa.

3. Penyajian Data (Data Di

,,-*/

_data ah pemahaman terhadap apa yang

dengan Langkah-

LiISSULA
ﬂ’#—&ﬂi’ﬂ;ﬂ'&ﬂwﬁﬁ:l& dalam format tabel atau

narasi.

b. Membuat matriks untuk perbandingan data antar informan.

c. Data yang sudah dikondensasi akan disajikan dalam bentuk
narasi, tabel, atau diagram yang terstruktur, yang
menggambarkan bagaimana kepala sekolah melaksanakan tugas

manajernya dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler.
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d. Informasi yang dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara,
dan studi dokumentasi kemudian diolah dan ditampilkan dalam
bentuk penyajian data catatan wawancara, catatan lapangan,
serta catatan dokumen.

e. Setiap data yang telah ditampilkan dalam bentuk tulisan atau
dokumentasi, ini kemudian di beri kode untuk mempermudah

pengorganisasian, Sehingga peneliti dapat menganalisis dengan

menggunakan model

1n. fir' M F 0SS 1 !u! ﬂu [kan memverifikasi temuan
\ Al 200 e,

Pada langkah terakhir dalam analisis data kualitatif dengan model
interaktif adalah penarikan kesimpulan melalui verivikasi. merupakan
interpretasi terhadap makna dari data yang telah disajikan, bersifat
deskriptif. Kesimpulan yang belum pasti, namun seiring dengan
bertambahnya data yang didapat dari wawancara ataupun observasi,

maka Kesimpulan akhir pun dapat terbentuk(Haryono, 2023).
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Pada penelitian ini penarikan Kesimpulan berdasarka pola, hubungan,
dan tema yang ditemukan dalam data yang sudah disajikan. Proses ini
mencakup verivikasi untuk memastikan bahwa kesimpulan yang
diambil valid dan konsisten, verivikasi dilakukan melalui triangulasi
data (membandingkan data dari wawancara, observasi, dan studi
dokumen). Berikut merupakan langkah-langkah penarikan kesimpulan

dalam penelitian ini:

air- dari masing-

mpulan vinal atau

H N i 5?5 u l ﬁ / litian ini, akan ditarik
DI T:?_:ﬂ.!.qiy| é@b 'Jﬂ‘ fileas] E dimana tugas manajer

Kesimpulan ini akan digunakan untuk memberikan rekomendasi bagi

peningkatan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN Tempuran O1.

G. Pengujian Keabsahan Data

Terdapat beragam metode yang dapat digunakan untuk menguji validitas

atau kredibilitas data dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti
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menerapkan Teknik triangulasi guna menjamin keabsahan data. Berdasarkan
pendapat Moleong (2017:330), triangulasi data merupakan pendekatan dalam
penelitian kualitatif yang dimanfaatkan untuk memeriksa keabsahan data
dengan memanfaatkan sumber lain di luar data tersebut untuk bahan
pengecekan atau pembanding. Patton (1987) dalam Moleong (2017:331)
menjelaskan bahwa triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan

pengecekan ulang terhadap epercayaan suatu informasi yang diperoleh

:;__.-:ﬁ\
melalui waktu dan alat /\ penelitian kualitatif. Teknik

.
.

W
u L’o}i ﬁ ﬁg u g ﬁ ggan langsung dengan

'}1 g "““‘ELL"Q Ié*ﬁi;;‘-'lléﬂ.@:ﬂ-ﬂll@h ing ekstrakurikuler, dan

penelitian

dan siswa yang mengikuti Ke'gia er. Informasi dari setiap
sumber dibandingkan untuk melihat apakah ada kesamaan atau perbedaan

perspektif.

b. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, digunakan berbagai metode pengumpulan data, yaitu

meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumen. Pada observasi
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memungkinkan peneliti menyaksikan langsung pelaksanaan kegiatan
kemudian wawancara memberikan memberikan informasi tentang
pandangan kepala sekolah, sedangkan pada data dari dokumen, seperti

rencana kerja atau laporan kegiatan, digunakan untuk memverivikasi

temuan dari observasi dan wawancara.

*ﬁ'ﬁﬂi

\ ; !s:! N ! ﬁ‘ $ '.! !n :lﬂi enggabungan data
\ MMI éﬁbwb / / pengg g
Js

triangulasi’a\ cara, dan dokumen. dan

P
pengumpulan data dipilih karena triangulasi sumber data mengambil data

dari pihak (kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua) memberikan respons
yang beragam serta perbedaan data, sehingga hasilnya lebih akurat.
Sedangkan triangulasi pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan analisis dukumen guna memvalidasi data, sehingga data

tersebut yang diperoleh lebih valid dan komperhensif .



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

ersebut, sekolah memiliki

Misi yaitu:

1) Mewujudkan peserta didik yang selalu beriman dan bertaqwa;

2) Menciptakan peserta didik yang berakhlak mulia;

3) Melaksanakan pembinaan karakter peserta didik secara intensif;

4) Mewujudkan peserta didik yang prestasi melalui pembelajaran

intrakurikuler, ko kurikuler dan ekstrakurikuler;

61



62

5) Mewujudkan sekolah ramah anak.

Secara geografis, sekolah ini terletak di wilayah pedesaan namun mudah
diakses. Sebagian besar siswa berasal dari keluarga petani dan pedagang.
Kondisi ini menjadikan SDN Tempuran 01 sebagai lembaga pendidikan
terdekat dan pilihan utama bagi warga sekitar. Selain mengutamakan
pembelajaran akademik, SDN Tempuran 01 juga memfokuskan pada

pengembangan minat et

a-

at siswa melalui berbagai aktivitas

&3
‘! N ! q $ ! ' lw -‘ﬂ <1 antara lain halaman
\ Feelel/ 'ﬁa‘?blalmle-

sekolal\ K blahraga, alat-alat latihan
A

sederhana, serta tenaga p-elatih yang memiliki kompetensi di bidangnya.
Meski fasilitas masih terbatas, pihak sekolah berkomitmen untuk
mengoptimalkan yang ada demi mendukung pengembangan potensi
siswa. Berdasarkan hasil penelitian, di lihat melalui lima aspek utama,
yaitu perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan, pegawasan, dan
penilaian/evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah SDN

Tempuran 01 menjalankan peran manajerialnya yaitu sebagai manajer
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dengan baik dalam mengupayakan untuk memfasilitasi minat dan bakat
siswa melalui program ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler di
artikan sebagai aktivitas diluar kurikulum utama yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan dan minat siswa secara lebih mendalam.
SDN Tempuran 01 terdapat ekstrakurikuler yang aktif diikuti oleh para

siswa sebagai berikut:

siswa, tari 30 siswa, dan pantomim 19 siswa.

Berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan studi dokumen
yang dilakukan, perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai manajer di lapangan dapat dilihat dari hasil observasi,
kepala sekolah secara aktif memimpin rapat perencanaan program,

menyusun jadwal kegiatan ekstrakurikuler bersama guru, untuk



program ekstrakurikuler dengan menyesuaikan siswa dan juga
memastikan semua pihak terlibat, program ekstrakurikuler yang
sudah di rancang juga harus di pastikan jadwal kegiatannya supaya
tidak bentrok dengan kegiatan belajar mengajar. Kepala sekolah
memastikan fasilitas kegiatan cukup tersedia walaupun tidak

lengkap dan kepala sekolah memastikan fasilitas yang sudah ada

akan digunakan sebaik mupgkin oleh siswa, kepala sekolah juga

aktif memberikan f//\\\. _pembina, pelatih dan kepala

>a dirancang dalam

penyusunan Kurikulum". vv.' A1a a sekolah, 16 Januari
2025). Dari jawaban kepala sekolah didukung dengan jawaban
Guru 1 yaitu sebagai pembina yang menyatakan: " Pada awal tahun
ajaran baru, kami semua guru, dan pengawas dari dinas
mengadakan rapat untuk membahas program-program termasuk

program ekstrakurikuler yang sedang berjalan, untuk membantu

meningkatkan minat bakat siswa, agar tidak hanya akademik saja,
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tapi non akademiknya juga berkembang, kami membantu kepala
sekolah dengan menyusun program dan mengatur jadwal
ekstrakurikuler supaya tidak bertabrakan dengan jadwal
pembelajaran di kelas". (Wawancara guru 1 pembina, 17 Januari

2025). Didukung juga dengan hasil studi dokumen, perencanaan

program ekstrakurikuler dilakukan pada awal tahun ajaran melalui

\ .

. it i
tertarik, karena diwajibkan juga

ah ada yang mengikuti
ekstrakurikuler lebih dari satu dan mereka semua antusias.”
(Wawancara guru 6 pembina, 17 Januari 2025). Kemudian
mengenai Pengorganisasian dilakukan setelah perencanaan
program sudah di sepakati, dan sudah mengadakan rapat.
Berdasarkan hasil dari observasi, kepala sekolah memiliki peran

yang aktif dalam mengorganisasikan kegiatan ekstrakurikuler di
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SDN Tempuran 01. Pengorganisasian dimulai dengan pembagian
tugas kepada guru pembina  ekstrakurikuler, sesuai dengan
kompetensi masing-masing, tapi karena guru kurang menguasai di
beberapa bidang ekstrakurikuler dan adanya keterbatasan guru,
seperti silat, seni tari dan pantomim, maka guru pembina hanya ikut
mengawasi  keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler. Karena hal.tersebut kepala sekolah memfasilitasi

untuk melaih My : it kegiatan di masing-masing

&g
URISTULL L
el -,g Iﬁsé"!h}-l.'zal.@?ﬂahu !
l"h—n—'.---fﬂ\..—_l'."

juga saya melakukan pertemuan dengan orang tua siswa untuk
membahas program sekolah, dan direncanakan di awal tahun ajaran
baru. Pada tugas guru pembina, juga dibagi sesuai dengan kelas
masing-masing, yang aktif mengikuti ekstrakurikuler, itu ada kelas
3,4, dan 5, diwajibkan untuk kelas tersebut minimal memilih satu

ekstrakurikuler, kecuali pramuka, karena itu ekstra wajib yang
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harus diikuti semua siswa, dan nantinya kegiatan yang diikuti akan
dimasukkan di rapor, untuk kelas 1 dan 2 masih belum diwajibkan
untuk mengikuti ekstrakurikuler, dan kelas 6 juga tidak terlalu
diwajibkan lagi untuk ikut, tapi jika ingin ikut diperbolehkan,
karena kalo kelas 6 lebih fokus untuk ujian. Di sini guru kelas hanya

menjadi pembina yang mengawasi kehadiran siswa yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler diinasing-masing kelas, untuk pelatihnya

kami ambil dari lua bih kompeten, seperti pelatih
sila / ‘ .

¥

&P
tahunan) fyai pembma gurufdan’ // pendidik yaitu
SN "/

dengan 1\'

Dilanjutkan

elaksanaan Kegiat‘gh ek er di SDN Tempuran 01.
Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
di pimpin dan diawasi secara langsung oleh kepala sekolah, dengan
dibantu guru Pembina. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksnakan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu hari jum’at

untuk ekstrakurikuler pramuka, seni tari dan pantomim, untuk hari

sabtu kegiatan ekstrakurikuler silat, durasi dari masing-masing
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ekstrakurikuler tersebut 1-2 jam. Jadi untuk hari senin sampai kamis
fokus untuk kegiatan belajar mengajar dikelas. Kepala sekolah
memastikan setiap kegiatan ekstrakurikuler berjalan sesuai rencana.
Siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan yang
mereka minati, mereka memilih ekstrakurikuler berdasarkan
ketertarikan pribadi, karena di SDN Tempuran 01 sendiri,
diwajibkan siswa mini al-.memilih satu ekstra selain ekstra
/\ ga yang antusias dan aktif
Lﬂb‘gﬂ .s ada yang ikut

' (‘F\ sil wawancara
N

“Dalam

selalu

engan pernyataan dari
Guru 1 yang mengatakan terkait pelaksanaan: “Sudah,
ekstrakurikuler sudah berjalan dengan baik, saya lihat siswa juga
aktif mengikuti kegiatan dengan antusias, kepala sekolah juga rutin
menanyakan perkembangan ekstrakurikuler dan mengecek presensi
siswa, kami juga mendokumentasikan setiap masing-masing

kegiatan ekstrakurikuler”. (Wawancara guru 1 pembina, 17 Januari
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2025). Dibuktikan dengan pernyataan Orang tua 2 yang

mengatakan: “Saya sebagai orang tua, mendukung kegiatan sekolah,

kalo positif kalo anak di suruh gurunya buat ikut lomba atau latihan
saya izinkan”. (Wawancara orang tua 2, 18 Januari 2025). Diperkuat

dengan jawaban dari siswa 3 yang menyampaikan: “Soalnya

diwajibkan ikut paling sedikit satu ekstrakurikuler, selain pramuka”.

(Wawancara siswa 3, 16 Januari 2025). Siswa 4 juga menambahkan:

“ Seneng ikut Qr”. (Wawancara siswa 4, 16

program

g |
U T‘ﬂ l gﬁ U ngs H'IT.-‘ pala sekolah juga

',E'f'a“lhrlﬂ.qqm yina, Seperti presensi dan

dokumentasi video atau fo""cﬁé,‘ ikan kegiatan berjalan
dengan baik sesuai dengan program yang telah direncanakan. Hal
tersebut didukung dengan wawancara yang di sampaikan terkait
dengan pengawasan. Kepala sekolah menyampaikan: “Saya
memantau jalannya kegiatan program ekstrakurikuler dengan

melihat langsung kegiatannya, dan saya berkomunikasi dengan

guru pembina dan pelatih”.(Wawancara kepala sekolah, 16 Januari
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2025). Setelah pengawasan maka dilakukan evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler dilakukan melalui rapat evaluasi, yang melibatkan
kepala sekolah, dan guru pembina, kepala sekolah juga melakukan
pertemuan dengan orang tua siswa untuk menyampaikan program
yang ada di sekolah dan juga untuk mengevaluasi program yang
sudah berjalan supaya kedepannya hubungan kerjasama yang baik

dan saling mendukung antara

r"/
o

ke pala sekolah, guru pembina dan

sjl observasi, rapat dilakukan

i keberhasilan

e
urﬁaﬁs @Lﬂ plhakgul'u dan

nasy %’-.nyn‘h’? paikan dan program

saya dan guru akan mengevaluasi melalui kritik dan saran”.
(Wawancara kepala sekolah, 16 Januari 2025). Kepala sekolah juga
menambahkan: “Saya sebagai kepala sekolah, mengutamakan
Kerjasama yang baik dari guru pembina, pelatih dan juga orang tua
siswa. Saya selalu berkomunikasi dengan dengan guru pembina dan

pelatih terkait perkembangan siswa saat mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler, dan dengan orang, pihak sekolah juga bekerjasama
saling mendukung kegiatan yang disekolah, walaupun kalo masalah
dana kegiatan terkait ekstrakurikuler kami pihak sekolah ngga bisa
mengandalkan bantuan dana dari orang tua siswa, yang penting
saling mendukung nantinya program program akan berjalan dengan

baik menciptakan kerjasama yang baik juga”. (Wawancara kepala

mengenai eva

S
P
Mmeting )

n: “Tya terbuka,
. &2
u Iﬁ i g" g u L ﬂ / group whatsaap
sama ¢ f\‘?'“ﬂ%’ Iéﬁ?‘@*ﬂﬁl&ﬁiﬁﬁ difo

\ )

kumpulan juga kepala sekolah memt

0 atau video, ada

program dan orang tua di
persilahkan buat menyampaikan krittk sama sarannya”.
(Wawancara orang tua 2, 18 Januari 2025). Mengenai fasilitas siswa

3 mengatakan: “Iya, alat bisa dipake tapi ngga lengkap, kalo latihan

atau ada lombea, itu alatnya udah ada, kadang juga bawa dari rumag”.

(Wawancara siswa 3, 16 Januari 2025). Siswa 3 juga menambahkan:

“Iya, yang mendampingi selain pelatih, guru pembina, yang ngasih
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presensi, kadang kepala sekolah datang untuk melihat, dan
memberikan semangat.” (Wawancara Siswa 3, 16 Januari 2025).
Kemudian dalam memfasilitasi pengembangan minat bakat siswa
pada ekstrakurikuler di SDN Tempuran 01. Kepala Sekolah
menghadapi berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan program tersebut. Berdasarkan dari hasil observasi,

ditemukan beberap ala:ataupun hambatan yang meliputi yaitu

dari eréiy .. pengorganisasian  kegiatan

ocar dana yang

&9
NNEQSW£K / itu, juga terus

: :"?eu’*“ﬂy I@et' !"'l-lﬂlv%‘i:;'ﬁ-flé“- permohonan ke dinas

pendidikan untuk menda"ﬁh kan tambahan fasilitas. Kemudian

terkait kurangnya guru. Kepala sekolah mengambil pelatih dari luar
sekolah yang lebih kompeten di masing-masing bidang
ekstrakurikuler, kecuali ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka, guru
pembinanya tidak diambil dari luar sekolah. Dari hasil Observasi
tersebut dapat diperkuat dengan hasil wawancara terkait dengan

hambatan yang dialami, saat wawancara kepala sekolah
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menyampaikan: “Di SDN Tempuran 01 dana yang tersedia sangat
terbatas. Jadi kami berusaha untuk mengurangi pengeluaran supaya
bisa lebih terbagi dengan baik, misalnya dana untuk lomba, dan
untuk pelatih, karena disini gurunya sedikit, jadi kami mengambil
pelatih dari luar sekolah, anggaran lebih diprioritaskan untuk

kebutuhan oprasional sekolah, jadi kegiatan ekstrakurikuler harus

menyesuaikan dengan kondi litasnya juga minim alat untuk

2
o
o

i k1n untuk di gunakan”.

¥
w ﬁ‘n‘ﬁ l QQ u e & eskipun tidak
‘:"!fu#yylémllﬂlnﬁ.ﬁ*l,} pengalokasian dana

yang terbatas untuk perlengkapan dan fomba menunjukkan bahwa

perencanaan anggaran belum sepenuhnya mampu mengakomodasi
seluruh kebutuhan ekstrakurikuler. Terkait hambatan yang
dirasakan oleh orang tua, pada orang tua 2 menyampaikan: “Tidak
ada hambatan”. (Wawancara orang tua 2, 18 Januari 2025).

Pernyataan orang tuga juga di perkuat dengan jawaban siswa 3
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terkait hambatan siswa mengatakan: “Tidak ada” . (Wawancara

siswa 3, 16 Januari 2025).
2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Dalam penelitian ini, proses penyederhanaan data dilakukan dengan
merangkum, memilih, dan mengatur informasi yang diperoleh dari

observasi, wawancara, serta studi dokumen terkait implementasi tugas

o

manajerial kepala s memfasilitasi minat bakat siswa pada

o
e

i,#: 12

P‘ﬂ g3 | penulis”da nberikan evaluasi

UNI 513 ULA
G < Coein, iﬁth

ding-menurut-Saldana(2021), merupakan tahap awal
dalam analisis data kualitatif yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumen ke dalam kode-kode awal.
Dalam penelitian ini, First Cycle Coding diterapkan untuk
mengorganisir data terkait implementasi tugas manajerial

kepemimpinan kepala sekolah dalam memfasilitasi minat bakat
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siswa pada ekstrakurikuler. Metode pengkodean yang digunakan
mencakup Descriptive Coding untuk menggambarkan isi data,
Nvivo Coding untuk menangkap ungkapan langsung informan, dan
Process Coding untuk menyoroti tindakan atau proses yang
dilakukan kepala sekolah dalam menjalankan tugas manajerialnya.

Berikut ini adalah gambar 4.1 yaitu proses pengerjaan melalui

Detail View ~ 5% Sort By ~

5 Undeck Navigation View
ification = | E= List View * Find
Workspace

1553

i) 22/05/2025

Setelah Process Codding, yaitu memasukan hasil dari observasi,
wawancara dan juga studi dokumen maka akan menampilkan node
berbentuk bulat yang mempresentasikan berbagai tema utama,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian,

dan penilaian atau evaluasi pengelolaan ekstrakurikuler,
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dan visualisasi ini menujukkan keterkaitan antara tugas manajerial
kepala sekolah serta faktor-faktor yang mendukung dan

menghambat memfasilitasi minat bakat siswa. Hasilnya terdapat

pada gambar 4.2.

kan First Cycle
¢ Coding, di mana

clompokkan kode-kode
au tema yang lebih luas

code data yang diperoleh

melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen dikelompokkan
menurut  sub  fokus  penelitian. meliputi  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi, kerja sama
kepala sekolah dengan berbagai pihak, serta kendala yang dihadapi

kepala sekolah dalam memfasilitasi pengembangan minat dan bakat
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siswa di sekolah, ekstrakurikuler. Hasil Second Cycle Coding dari

data Cases Nvivo terdapat pada gambar 4.3.
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Gambar 4. 3 Hasil Second Cycle Coding dari data Cases Nvivo

4.4. Menunjukkan
kolah dalam tugas

bakat siswa dalam
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Tugas Manajerial Kepala
Sekolah dalam Memfasilitas
Minat bakat siswa dalam
ekstrakurikuler

G

lengan Pihak, Lain-sarta hambatan 1antang:
fﬂ’M'faﬁblalmh //

‘L—/\__f

cdnaan, kepala sekolah

menyusun strategi pelaksanaan ekstrakurikuler melalui penyusunan
jadwal, pemilihan pembina, serta koordinasi dengan guru serta wali
murid. Selanjutnya, pada Pengorganisasian, yaitu kepala sekolah
membagi tugas kepada guru pembina dan memastikan ketersediaan
sarana serta prasarana yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler.
Tahapan Pelaksanaan melibatkan berbagai kegiatan langsung di

lapangan, seperti latihan rutin siswa, pembinaan oleh guru, hingga
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partisipasi dalam kompetisi. Dalam Pengawasan, kepala sekolah
memastikan kegiatan berjalan sesuai perencanaan dengan
melakukan pemantauan dan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
menilai efektivitas program. Selain itu, kerja sama antara guru,
pelatih, dan orang tua menjadi faktor penting dalam menunjang

keberhasilan ~ kegiatan  ekstrakurikuler. ~ Namun,  dalam

isUalsasikKan—dalaty I-llll"_;l-lllm—l- hasilnya ada dalam

gambar 4.5 sebagai berikut.
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ng nf‘?uws'.y Iéﬂ‘}bﬂé 5:?3?-751-?- gngumpulan data, yaitu

observasi, wawancara,  dar dokumen. Grafik ini

memperlihatkan perbandingan dari delapan aspek manajerial, yaitu
perencanaan,  pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan,
penilaian/evaluasi, kerjasama, dan hambatan yang dalam grafik

pada gambara 4.6.
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Tugas Manajerial Kepala Sekolah dalam Memfasilitasi Minat dan Bakat Siswa

EEm Observasi
B \Wawancara
- Studi Dokumen

di Dokumen

memiliki hasH—tertinggi—dibandingkan—observasi (biru) dan wawancara
(hijau). Fakta ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah telah memiliki
dokumen perencanaan yang cukup lengkap dalam memfasilitasi minat bakat
siswa, meskipun pelaksanaan nyata berdasarkan observasi belum
sepenuhnya optimal.

Pengorganisasian

Pada aspek ini, studi dokumen dan wawancara tampak mendominasi
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dibandingkan observasi. Ini menandakan bahwa kepala sekolah telah
melakukan pengorganisasian secara administratif dan hal tersebut
dikonfirmasi oleh informan, walaupun pelaksanaannya di lapangan masih
dapat ditingkatkan.

Pelaksanaan

Ketiga teknik pengumpulan data menunjukkan hasil tinggi pada aspek ini,

2 seluruh aspek,
gawasan kepala
I]":ar masih belum
r-hatian lebih.

H
UNI ',r. SULA
Pada aspe f“"-“ﬂ'ljf l@@{;?”ﬂ!ﬁ@ﬁﬂeﬂ@-

¢kan hasil paling tinggi,
diikuti wa evatuasi sudah dilakukan secara
administratif, namun dalam praktiknya belum menyentuh seluruh kegiatan
secara menyeluruh.

Kerjasama

Wawancara menunjukkan hasil tertinggi pada aspek ini, yang berarti bahwa

para informan merasakan adanya kerja sama yang cukup baik antara kepala
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sekolah, guru, siswa, dan orang tua dalam mendukung pengembangan minat
bakat siswa.

7) Hambatan
Ketiga batang pada aspek hambatan tampak lebih rendah dibandingkan
aspek lainnya, terutama dari observasi. Hal ini mengindikasikan bahwa

masih terdapat kendala-kendala di lapangan, seperti terbatasnya anggaran,

[
/
ambar 4.7, yang
1 /Zrial Kepala Sekolah

dalam Ekstra ak bahwa pernyataan dari

informan yangn dikategorikan™dalam “aspek evaluasi menunjukkan adanya

kesesuaian data, seperti pelaksanaan rapat evaluasi oleh kepala sekolah dan
keterbatasan dalam proses penilaian secara langsung. Penggunaan NVivo
membantu dalam memastikan bahwa informasi dari berbagai sumber dapat

dikonfirmasi dan disajikan secara tematis.
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% si tugas manajerial

*ﬂ-
kepala sekolak u “ i h_b u L da ekstrakurikuler di

SDN Tempura :"k:f?j-m J-HI.&F{_;' se

P
1. Perencanaan Program Ekstrakurikuler

Kepala sekolah telah menyusun rencana pengembangan ekstrakurikuler
berdasarkan minat dan bakat siswa. Rencana ini dirancang melalui
pengamatan terhadap potensi siswa dan diskusi dengan guru dan orang tua.
Program ekstrakurikuler wajib bagi kelas 3, 4, dan 5, sementara kelas 6
diberikan kelonggaran untuk lebih fokus pada ujian akhir.

2. Pengorganisasian dan Pelaksanaan
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Kepala sekolah melibatkan berbagai pihak dalam pengorganisasian
ekstrakurikuler, termasuk guru pembina, pelatih dari luar sekolah, dan orang
tua siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan mencakup Pramuka,
Silat, Tari, dan Pantomim dengan total 262 siswa yang berpartisipasi.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan,

dengan pembinaan dan pendampingan oleh guru serta pelatih eksternal.

&8
N UNISSULA
Orang tua ’?'“u*f'dyléﬁet‘uﬂlﬂ::ﬂ#la-

=ty
dengan memberikan izin dan doror

serta dalam kegiatan sekolah.

. Hambatan dan Solusi

Kendala utama yang dihadapi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler adalah
keterbatasan dana dan fasilitas. Sekolah mengatasi hal ini dengan
mengoptimalkan penggunaan anggaran yang tersedia serta memanfaatkan

sarana yang ada secara maksimal. Faktor cuaca juga menjadi tantangan
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dalam pelaksanaan ekstrakurikuler luar ruangan, sehingga kegiatan
terkadang harus ditunda atau dialihkan ke dalam kelas dengan keterbatasan
ruang. Terkait Solusi untuk anggaran, kepala sekolah harus mengelola
keuangan dengan sangat hati-hati. Mau tidak mau, harus mempersempit
pengeluaran di beberapa aspek agar dana yang tersedia dapat dialokasikan

secara optimal. Selain itu, juga terus berupaya mencari solusi dengan

olah mengambil pelatih dari

]

sekolah SDIE‘ i |“ F ‘siﬁi" !_- ?@-

dengan .u--—-----—-r- ----- rang tua. Hasil analisis menggunakan NVivo

an sebelumnya, kepala

egiatan ekstrakurikuler

Menunjukkan keterkaitan yang kuat antara tugas manajerial kepala sekolah
dengan unsur-unsur yang mempermudah dan menghambat pengelolaan

ekstrakurikuler.

1. Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap awal yang krusial dalam pengelolaan

kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam
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merancang program ekstrakurikuler yang selaras dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Perencanaan yang matang meliputi identifikasi program,
penentuan tujuan, penyusunan jadwal, serta pengalokasian sumber daya
yang dibutuhkan. Dalam hal ini, keterlibatan berbagai pihak, seperti guru,
siswa, dan orang tua, berperan sebagai faktor kunci dalam menciptakan
perencanaan yang matang dan efektif. Berdasarkan hasil analisis N'Vivo,

kepala sekolah dengan inisiatif menginisiasi pertemuan kepala

pe Bl

ekstrakurikuler

=
UNISSULA
Meu‘!y liﬂdﬂf 'Ifjw‘li:«:ﬂ&‘!,l? tnya dalam pengelolaan

anisasian. Pengorganisasian
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap program yang dirancang dapat
berjalan dengan efektif melalui pembagian tugas dan koordinasi yang jelas.
Kepala sekolah berperan dalam mengatur struktur kepengurusan
ekstrakurikuler, membagi tugas kepada guru pembina, serta
mengoptimalkan sumber daya yang tersedia. Selain itu, keterlibatan pihak

eksternal, seperti pelatih profesional, juga menjadi bagian dari strategi
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dalam meningkatkan kualitas pembinaan ekstrakurikuler di sekolah.
Strategi ini didukung oleh temuan dalam jurnal "Peran Kepala Sekolah
dalam Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler" yang menyebutkan bahwa
kepala sekolah harus mampu mengelola pendidik, tenaga kependidikan,

serta fasilitas dan infrastruktur penunjang dalam pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar ekstrakurikuler.

&2
U W i @“ d ” me & ¢giatan. Dengan adanya

#"J"I""-"E lé L -‘5!J=ﬂlr~'§:etﬂl'la§5 i ekstrakurikuler dapat

memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik dan karakter
siswa kegiatan ekstrakurikuler di SDN Tempuran 01 berjalan sesuai jadwal
yang ditetapkan, dengan kepala sekolah memastikan keterlibatan aktif siswa.
Berdasarkan hasil analisis NVivo, ditemukan bahwa pelaksanaan berjalan
sesuai jadwal yang ditetapkan, dengan kepala sekolah memastikan
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan. Penelitian oleh Deti Rostini dkk.

menekankan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur



89

dan terjadwal dengan baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan

prestasi dan karakter siswa (Rostini et al., 2023).

4. Pengawasan
Pengawasan merupakan aspek penting dalam manajemen kegiatan

ekstrakurikuler untuk memastikan setiap program berjalan selaras dengan

nar mendukung
ylah berperan dalam

v |
7{; N l g u L ﬁ / juan dan memeberikan
dampak p;",\ b Aﬂul.ﬁaﬁ%}"v’ﬂvm‘%‘r!ﬁﬁ- gawasan langsung dengan

mengunjungi kegiatan ekstrakuri

komunikasi rutin dengan guru
pembina. Hal ini sejalan dengan fungsi kepala sekolah sebagai pengawas
atau pembina yang bertugas mengarahkan dan memantau jalannya kegiatan
secara menyeluruh yang melakukan monitoring dan evaluasi untuk

memastikan kegiatan ekstrakurikuler berjalan efektif (Yunianto et al., 2021).

5. Penilaian/Evaluasi
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Penilaian atau evaluasi merupakan tahap akhir dalam siklus manajerial
kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk menilai efektivitas program
serta merumuskan langkah perbaikan. Evaluasi dilakukan secara berkala
untuk mengukur pencapaian tujuan, mengidentifikasi kendala, dan
meningkatkan kualitas kegiatan ekstrakurikuler.

Proses ini melibatkan berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru

pembina, dan orang tua, guna.memperoleh masukan yang komprehensif.

f/\\, atis, sekolah dapat melakukan

&9
“UNifsg‘g& A kan yang diperlukan
W Al ._,g!'g?e,bl s L?.

. Hambatan dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Ketika kegiatan ekstrakurikuler sedang berlangsung, berbagai tantangan
dan hambatan sering kali muncul. Hambatan tersebut dapat bersumber dari
faktor internal maupun eksternal sekolah, seperti keterbatasan anggaran,
kurang lengkapnya fasilitas, dan minimnya guru. Identifikasi hambatan ini

menjadi langkah penting dalam mengevaluasi dan meningkatkan
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pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agar tetap berjalan secara optimal
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian ini mengidentifikasi
beberapa hambatan, antara lain keterbatasan anggaran, kurangnya fasilitas,

dan kurangnya guru.

Keterbatasan anggaran, fasilitas dan kurangnya guru dapat menghambat

pelaksanaan kegiatan ekstral "ang optimal. Selain itu, kurangnya

| e
mencari'-.II : ‘-; i’_‘ i gg u als ﬂ i. Upaya yang

!

dilakukanl'ﬁ ) ﬂfﬂlﬂ’¥1iﬁlhl£w'“‘i"lﬁ' 1 pihak eksternal untuk

A = .
mendapatkan dukungan fasilitas, serta meningkatkan keterlibatan orang tua

dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Dengan langkah-langkah
strategis 1ini, diharapkan hambatan yang muncul tidak menghambat
perkembangan minat bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. Untuk
mengatasi hambatan tersebut, kepala sekolah menjalin kerja sama dengan
pihak eksternal guna memperoleh dukungan fasilitas dan sumber daya.

Selain itu, peningkatan komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan
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rutin diupayakan untuk meningkatkan partisipasi dan dukungan terhadap

kegiatan ekstrakurikuler.

Strategi ini didukung oleh penelitian yang menekankan pentingnya
Kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua dalam merancang serta

mendukung pengembangan kegiatan ekstrakurikuler (Febriyani, 2023).

W
UNISSULA
wtllullgrolelyinada




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dari studi mengenai fungsi kepala sekolah sebagai manajer

dalam memfasilitasi mina e*ﬁ"*’% yang dikembangkan lewat kegiatan

2. Pengorga

Pengorganisasian dilakukan del I jadwal ekstrakurikuler agar
tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas. Guru dilibatkan sebagai
pembina dan pengawas kegiatan, dan pelatih dari luar sekolah diundang
untuk membina kegiatan ekstrakurikuler tertentu, karena jumlah guru yang
terbatas.

3. Pelaksanaan

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disusun.

93
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Program disesuaikan dengan ketertarikan dan potensi yang dimiliki oleh
siswa, dan siswa menunjukkan partisipasi yang aktif dalam kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan mendapat dukungan dari guru dan kepala sekolah

dalam bentuk pemantauan serta pengarahan.

. Pengawasan

Kepala sekolah melaksanakan pengawasan melalui pemantauan secara

&9
w ﬁ'@ g E; 3 U Sl & 2 secara menyeluruh.

. Hambatan| mﬂ"‘#‘%"@ﬂﬂu& ekotah dal mengimplementasikan

tugas manajeri kofa adapi beberapa hambatan,

antara lain:

1) Keterbatasan anggaran.
2) Kurangnya tenaga pendidik, sehingga kepala sekolah perlu

mengambil pelatih dari luar.
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3) Fasilitas yang terbatas, baik dari segi alat maupun ruang untuk

mendukung berbagai jenis ekstrakurikuler.

7. Solusi yang diberikan untuk mengatasi hambatan tersebut, kepala sekolah
melakukan Langkah-langkah kepala sekolah untuk mengatasi hambatan

tersebut, kepala sekolah melakukan beberapa langkah, yaitu:

1) s

Mengelola keuangan secara efisien, dengan mengatur ulang prioritas

3, meskipun tidak

a, tetapi dukungan

L Kesimpulan yang (elah dijelaskan; ada beberapa rekomendasi
yang bisa disampaikan untuk meningkatkan efektivitas implementasi tugas
manajerial kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung dan
mengembangkan minat serta bakat siswa pada ekstrakurikuler, yaitu:
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Meningkatkan sistem perencanaan dengan melakukan analisis
kebutuhan lebih mendalam terkait sarana dan prasarana

ekstrakurikuler.
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b. Mengembangkan sistem evaluasi yang lebih sistematis dengan
melibatkan seluruh pihak terkait untuk perbaikan program ke depan.

c. Memperkuat sistem pengawasan dengan lebih sering melakukan
pemantauan langsung terhadap pelaksanaan ekstrakurikuler.

d. Mengoptimalkan pengelolaan anggaran agar dana yang tersedia
dapat dialokasikan dengan lebih efektif.

lebih luas dengan pihak eksternal untuk

Menjalin kerja s y
el /\\\ ompeten dalam ekstrakurikuler.

ial yang lebih efektif

W
WN?EQ@ Lﬂ lan orang tua dalam
Al |@ebl'«‘zl.q::m|_.e.

Dengan adanya saran diharapkan impiementasi tugas manajerial
kepemimpinan kepala sekolah dalam memfasilitasi minat bakat siswa

pada ekstrakurikuler dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
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